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ABSTRAK 

 

Kecamatan Sayung merupakan daerah dengan tingkat ancaman bencana 

yang cukup tinggi terhadap bencana banjir khususnya banjir yang terjadi karena 

naiknya air laut (rob). Pada tahun 2021 menurut data BPBD di Kecamatan Sayung 

terdapat 17 kejadian bencana banjir dari 59 total kejadian bencana banjir di 

Kabupaten Demak sedangkan banjir rob juga sering melanda dengan total 

bangunan terdampak adalah 8983 bangunan. Salah satu upaya untuk meminimalisir 

dampak bencana adalah melalui pemetaan ancaman bencana sehingga dapat 

menunjukkan tingkat ancaman bencana pada suatu kawasan. Pembuatan dan 

analisis peta ancaman bencana banjir pada penelitian ini terdiri atas bencana banjir 

sungai dan banjir rob dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG). 

Peta ancaman bencana banjir dibuat menggunakan metode skoring dan overlay 

menggunakan bobot dari hasil perhitungan AHP sedangkan peta ancaman genangan 

banjir rob merupakan hasil analisis fungsi logika less than. Pengembangan aplikasi 

WebGIS dilakukan dengan memanfaatkan ArcGIS Experience untuk 

mengintegrasikan aplikasi ArcGIS Dashboard, ArcGIS WebApp Builder dan 

ArcGIS Survey123 ke dalam satu portal aplikasi. Aplikasi tersebut telah dilengkapi 

dengan fitur untuk menunjang penggunaan aplikasi sebagai sarana penyampaian 

informasi ancaman banjir secara informatif dan interaktif kepada pengguna. Uji 

kelayakan aplikasi terbagi atas dua bagian yaitu uji program dan uji usability. Pada 

uji usability yang telah dilakukan diperoleh hasil penilaian Sangat Baik dengan nilai 

4,211 dari 5,00 sehingga menunjukkan aplikasi telah memenuhi aspek-aspek 

pengujian yaitu Learnability, Memorability, Efficiency, Error dan Satisfaction. 

 

Kata Kunci: Banjir, Peta Ancaman, Kecamatan Sayung, WebGIS, ArcGIS Online 
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ABSTRACT 

 

Sayung Sub-District is an area with a fairly high level of disaster threat to 

flood disasters, especially floods that occur due to rising sea levels (Tidal Flood). 

In 2021, according to BPBD data in Sayung District, there were 17 flood events out 

of 59 total flood disasters in Demak Regency, while tidal floods also frequently hit 

8983 buildings affected. One of the efforts to minimize the impact of disasters is 

through disaster hazard mapping to show the level of disaster threat in an area. 

The making and analysis of flood hazard maps in this research consisted of the river 

and tidal floods using Geographic Information Systems (GIS). The flood hazard 

map is made using the scoring and overlay methods using the weights from the AHP 

calculation results, while the tidal flood hazard map is the result of the less than 

logic function analysis. WebGIS application development is carried out using 

ArcGIS Experience to integrate ArcGIS Dashboard, ArcGIS WebApp Builder and 

ArcGIS Survey123 applications into one application portal. The application has 

been equipped with features to support the use of the application as a means of 

delivering information on flood threats in an informative and interactive to 

appliaction users. The application feasibility test is divided into two parts: program 

testing and usability testing. In the usability test that has been carried out, the 

assessment results are very good, with a value of 4.211 out of 5.00, indicating that 

the application has met the test aspects, namely Learnability, Memorability, 

Efficiency, Error and Satisfaction. 

 

Keywords: Flood, Hazard Map, Sayung Sub-District, WebGIS, ArcGIS Online 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia terletak tepat di pertemuan tiga lempeng tektonik benua besar 

seperti lempeng Pasifik, lempeng Eurasia dan lempeng Indo-Australia. Selain itu, 

Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis dan terletak di antara benua Asia 

dan Australia, serta Samudra Pasifik dan Samudra Hindia yang menjadikan 

Indonesia kerap mengalami perubahan cuaca yang cukup ekstrim. Kondisi tersebut 

memberikan beberapa keuntungan bagi Indonesia seperti kondisi alam yang indah 

sehingga sering menjadi tujuan tempat wisata, tanah yang subur untuk menjadi 

lahan pertanian dan perkebunan serta kekayaan alam yang melimpah. Akan tetapi 

selain memberikan keuntungan, kondisi tersebut juga membuat Indonesia memiliki 

potensi bencana yang cukup tinggi. Menurut data dari BNPB sepanjang 2021 

terhitung mulai tanggal 1 Januari 2021 sampai dengan 28 Desember 2021, telah 

terjadi bencana alam sebanyak 3058 kejadian dengan bencana yang paling sering 

terjadi adalah bencana banjir sebanyak 1288 kejadian atau 42,1% dari total 

keseluruhan bencana.  

Kabupaten Demak secara topografis terbagi menjadi wilayah daratan 

rendah hingga daratan tinggi dengan jenis tanah dan ketinggian permukaan tanah 

yang variatif. Kondisi tersebut ditambah dengan curah hujan yang tinggi membuat 

Kabupaten Demak rentan terhadap ancaman bencana kekeringan, banjir, 

kebakaran, tanah longsor dan banjir rob (BPBD, 2015). BPBD Kabupaten Demak 

menyebutkan bahwa pada tahun 2021 telah terjadi 173 bencana dengan total 

kerusakan dan kerugian mencapai Rp 24.751.020.946. Salah satu kecamatan rawan 

bencana di Kabupaten Demak adalah kecamatan Sayung. Berdasarkan hasil analisis 

kajian risiko bencana, Kecamatan yang memiliki luas wilayah 78,80 km2 dan terdiri 

atas 20 desa tersebut merupakan daerah dengan tingkat ancaman bencana yang 

cukup tinggi terhadap bencana banjir khususnya banjir yang terjadi karena naiknya 

air laut (rob). Berdasarkan informasi kejadian bencana dari BPBD diketahui bahwa 

Kecamatan Sayung merupakan Kecamatan dengan tingkat kejadian bencana banjir 

tertinggi di Kabupaten Demak. Tercatat 17 kejadian bencana banjir dari 59 total 
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kejadian bencana banjir di Kabupaten Demak terjadi di Kecamatan Sayung. Banjir 

rob juga sering melanda Kecamatan Sayung dengan total bangunan terdampak 

adalah 8983 bangunan. 

Bencana dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana didefinisikan sebagai suatu peristiwa atau rangkaian 

peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam 

maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir dampak bencana adalah melalui 

pengkajian dan pemetaan ancaman bencana dengan mengumpulkan dan 

menganalis parameter bencana sehingga dapat menunjukkan tingkat ancaman 

bencana pada suatu kawasan. Pemetaan dilakukan berbasis Sistem Informasi 

Geografis (SIG) dengan menggunakan metode tumpang tindih atau overlay. SIG 

adalah suatu sistem pengumpulan, pengaturan, pengolahan, analisis dan penyajian 

informasi dengan melakukan integrasi data spasial dan data atribut ke dalam suatu 

sistem sehingga memungkinkan untuk melakukan operasi atau fungsi tertentu yang 

dalam hal ini adalah penyajian informasi ancaman bencana banjir di Kecamatan 

Sayung. 

Sebagai usaha dalam penyebaran informasi ancaman bencana kepada 

masyarakat luas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengembangan Aplikasi 

WebGIS Ancaman Bencana Banjir di Kecamatan Sayung. Pengembangan aplikasi 

dilakukan dengan memanfaatkan beberapa aplikasi pada platform ArcGIS Online 

yang dapat saling terintegrasi satu sama lainnya yaitu ArcGIS Dashboard, ArcGIS 

WebApp dan ArcGIS Experience. ArcGIS Dashboard digunakan untuk menyajikan 

statistik dari data atribut, aplikasi ArcGIS WebApp berfungsi untuk menghasilkan 

webGIS yang menampilkan peta hasil analisis ancaman bencana sedangkan pada 

aplikasi ArcGIS Experience akan dilakukan pengintegrasian dashboard dan 

webGIS yang telah dibuat sebelumnya kedalam satu aplikasi yang sama.  

Pengintegrasian ketiga aplikasi tersebut diharapkan dapat menyajikan 

informasi yang lebih komunikatif karena memiliki fitur-fitur pelengkap yang dapat 

dimanfaatkan pengguna dalam mencari informasi tertentu terkait ancaman bencana. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dengan adanya pengembangan Aplikasi WebGIS 

Ancaman Bencana pada penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran 

kepada masyarakat serta instansi terkait ancaman bencana banjir sehingga mampu 

meningkatkan kesiagaan terhadap kemungkinan terjadinya bencana agar dapat 

mewujudkan penyelenggaraan penanggulangan bencana banjir yang efektif di 

Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. 

I.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian berdasarkan uraian latar belakang 

adalah: 

1. Bagaimana hasil analisis sebaran ancaman bencana banjir sungai dan banjir 

rob di Kecamatan Sayung? 

2. Bagaimana desain dan pengembangan aplikasi webgis ancaman bencana 

banjir di Kecamatan Sayung? 

3. Bagaimana hasil uji kelayakan aplikasi webgis ancaman bencana banjir 

terkait penyajian informasi ancaman bencana di Kecamatan Sayung? 

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut maka tujuan dan manfaat pelaksanaan 

penelitian adalah: 

I.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Memetakan tingkat ancaman bencana banjir serta ancaman genangan 

banjir rob sehingga dapat mengetahui luas wilayah terdampak bencana 

banjir di Kecamatan Sayung. 

2. Memanfaatkan teknologi SIG dalam pencegahan dan penilaian mitigasi 

bencana. 

3. Mengembangkan Aplikasi WebGIS sebagai media untuk menyajikan 

informasi bencana banjir. 

4. Mengetahui hasil uji kelayakan Aplikasi WebGIS dan pemetaan ancaman 

bencana di Kecamatan Sayung. 
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I.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian dapat dibagi menjadi 2 yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memperkuat pemahaman mengenai 

pemanfaatan ilmu Sistem Informasi Geospasial dalam lingkup 

permasalahan spasial kebencanaan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat kewaspadaan 

terhadap ancaman bencana yang ada. Selain itu hasil penelitian diharapkan 

juga dapat menjadi sumber informasi geospasial mengenai ancaman 

bencana di daerah studi yaitu Kecamatan Sayung untuk dapat menjadi data 

pendukung dalam pengambilan keputusan untuk dapat mewujudkan 

penyelenggaraan penanggulangan bencana yang efektif. 

I.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan untuk menjelaskan fokus penelitian 

sehingga tidak terlalu jauh dari latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka 

batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Wilayah penelitian adalah Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak dengan 

wilayah administrasi desa/kelurahan sebagai unit terkecil untuk daerah 

analisis ancaman.  

2. Jenis bencana untuk kajian ancaman bencana yang akan dilakukan terdiri 

dari ancaman bencana banjir akibat luapan air sungai dan banjir karena 

pasang atau rob. 

3. Data penelitian yang digunakan adalah citra Sentinel-1A, data DEMNAS, 

data pasang surut, data jaringan sungai, data jenis tanah, data penggunaan 

lahan, data curah hujan. 

4. Penilaian dan pembobotan kriteria parameter untuk pembuatan peta 

ancaman banjir sungai dilakukan dengan menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP). 

5. Bobot penilaian tingkat kepentingan dan pengaruh antar parameter pada 

AHP diperoleh melalui hasil wawancara dengan instansi terkait 

kebencanaan. 
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6. Data kejadian bencana di Kecamatan Sayung yang digunakan pada 

penelitian adalah data kejadian bencana dalam rentang tahun 2018 sampai 

dengan tahun 2021. 

7. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Aplikasi WebGIS sebagai media 

informasi bencana banjir di Kecamatan Sayung untuk membantu BPBD 

Kabupaten Demak dalam menyelenggarakan pelayanan dibidang 

kebencanaan. 

8. Uji kelayakan aplikasi dilakukan melalui 2 tahapan yaitu uji program dan 

uji usability. Uji usability dilakukan melalui penyebaran kuesioner untuk 

mengumpulkan penilaian pengguna berdasarkan pengalaman 

menggunakan aplikasi. 

I.5 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini 

secara umum dapat disajikan pada kerangka penelitian pada Gambar I-1. 

Gambar I-1 Kerangka Berpikir Penelitian 
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Berdasarkan Gambar I-1 terlihat bahwa penelitian terbagi kedalam lima 

bagian, yaitu tahap persiapan, tahap akuisisi data, tahap pengolahan data, tahap 

analisis data dan tahap akhir. Penjelasan dari tiap bagian tahapan tersebut adalah: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan adalah kegiatan awal dari penelitian yaitu melakukan 

pengumpulan dan mempelajari referensi-referensi yang berkaitan dengan 

sasaran akhir dari pelaksanaan penelitian.  

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses untuk memperoleh data penunjang 

penelitian. Pengumpulan data terbagi menjadi dua tahapan yaitu 

pengumpulan data primer melalui wawancara kepada instansi yang 

bergerak di bidang kebencanaan dan pengumpulan data spasial dan non-

spasial dari instansi-instasi terkait seperti data kejadian bencana, data 

kependudukan, data curah hujan, data pasang surut, data DEM, data tata 

guna lahan, data ketinggian, data jenis tanah dan data genangan air. 

3. Pengolahan Data 

Pada tahapan ini dilakukan pengolahan data berdasarkan data-data yang 

telah diperoleh. Pengolahan mencakup pembuatan peta ancaman bencana 

banjir, pembuatan peta pemodelan genangan rob serta pembangunan 

aplikasi. 

4. Analisis Data 

Pada tahapan ini akan dilakukan analisa terhadap hasil pengolahan untuk 

mengetahui bagaimana persebaran kejadian bencana, luas ancaman 

bencana di wilayah Kecamatan Sayung dan kesesuaiannya dengan kondisi 

di lapangan serta bagaimana hasil uji kelayakan aplikasi yang telah 

dibangun melalui uji program dan uji usability.  

5. Tahap Akhir 

Tahap akhir adalah bagian terakhir dari penelitian yang mencakup 

pembuatan laporan tentang pelaksanaan penelitian sejak awal hingga akhir 

penelitian. Tujuan pembuatan laporan adalah untuk mendokumentasikan 

pelaksanaan dan hasil dari penelitian serta bahan untuk menjadi referensi 

atau rujukan bagi penelitian lebih lanjut. 
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I.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan Tugas Akhir terbagi atas bagian-

bagian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi pemaparan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian serta 

sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi pemaparan penjelasan tinjauan pustaka sebagai referensi dalam 

penelitian serta dasar-dasar teori untuk memperdalam pemahaman 

mengenai topik penelitian tugas akhir. Topik pembahasan mencakup 

Penelitian Terdahulu, Deskripsi Area Studi, Bencana, Pemetaan Ancaman 

Bencana Banjir, Pasang Surut Air Laut, Least Square, DEM Nasional, 

DInSAR, Sentinel-1, Sistem Informasi Geografis, Analytical Hierarchy 

Process, Overlay, ArcGIS dan Uji Aplikasi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi penjelasan gambaran umum dari area studi, alat dan bahan penelitian, 

diagram alir penelitian sebagai acuan urutan pelaksanaan penelitian, 

penjelasan dari tiap tahapan pengolahan data serta tahapan validasi dan 

pengujian aplikasi. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Berisi penjelasan analisis terhadap hasil pemetaan ancaman bencana serta 

pembuatan aplikasi dengan mengacu pada rumusan masalah yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi pemaparan tentang kesimpulan penelitian oleh Peneliti berdasarkan 

hasil pelaksanaan penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

ditentukan serta saran-saran atas kendala selama penelitian untuk menjadi 

bahan evaluasi bagi penelitian selanjutnya. 
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